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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mempelajari bahasa merupakan satu diantara wujattaugang dilakukan
untuk memperlancar terbentuknya suatu komunikasinasional. Pengajaran bahasa
asing bertujuan untuk mengajarkan, mengarahkangguerakan bahasa, serta agar
dapat berinteraksi secara langsung maupun tidagsleny. Melalui interaksi siswa
mampu berkomunikasi untuk menyatakan pendapat |dwafitasa dengan baik.
Seperti yang telah diketahui bahwa inti dari pemjaehn bahasa asing itu yakni
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis

Suatu pengajaran bahasa harus memiliki tujuan dasip, karena seorang
guru harus membawa siswanya mencapai tujuan pé&adidiesuai dengan prinsip
pengajaran. Dengan demikian guru dapat menentulemaegatan, metode, dan
teknik pengajaran serta media yang akan digunakda petiap pembelajaran. Guru
harus dapat mendorong siswa untuk belajar, karendalam setiap kegiatan belajar
mengajar guru harus memperhatikan unsur kebahasa@m unsur budaya yang
terdapat didalamnya.

Oleh karena itu, dalam menunjang pembelajaran bahBpang pun
dibutuhkan cara untuk meningkatkan keterampilaraballepang siswa, karena hal
tersebut berpengaruh terhadap kemampuan menyingkjcara, membaca, dan

menulis.



Berdasarkan standar kompetensi mata pelajaranddepang SMA dan MA
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003, bahwkotminikasi dalam bahasa
Jepang dimaksudkan untuk memahami dan mengungkajpfarmasi, pikiran,
perasaan, serta mengembangkan ilmu pengetahuamgldgk dan budaya. Untuk
menunjang pembelajaran bahasa Jepang tersebutpadialiketahui aspek apa saja
yang termasuk dalam mata pelajaran bahasa JepapgkAnata pelajaran bahasa
Jepang meliputi: (1) keterampilan berbahasa, yagmyimak, berbicara, membaca,
dan menulis; (2) Unsur-unsur kebahasaan mencakugkapan komunikatif,
kosakata, pelafalan, tata bahasa dan ejaan huamé(kanji); (3) Aspek budaya yang
terkandung dalam teks lisan maupun tulisan. Berlasaaspek tersebut maka
program pembelajaran bahasa Jepang di Indonesiailikietujuan agar siswa
mampu berkembang dalam hal kemampuan Dberbicara,yimaky membaca,
memberikan pendapat, dan menulis dengan baik. BarkiEn aspek mata pelajaran
bahasa Jepang tersebut maka keterampilan berbataskaitannya dengan unsur-
unsur bahasa.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang tingkat dasardiattara aspek yang
memegang peranan penting dalam keterampilan besbatalah unsur-unsur bahasa
yang meliputi ungkapan komunikatif, kosakata, i, tata bahasa dan ejaan
huruf. Namun aspek yang paling ditekankan bagi maran bahasa asing tingkat
dasar yaitu pada aspek kosakata, ungkapan komifndeat tata bahasa. Hal ini
senada dengan pendapat Tarigan (1958 :2), kuak&isrampilan berbahasa

seseorang jelas tergantung pada kosakata yangikilimliéh seseorang, semakin



banyak maka semakin besar pula kita terampil bedshDari uraian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya perawsakita dalam menunjang
keterampilan berbahasa.

Dalam menunjang pembelajaran bahasa Jepang tindkaar, maka
dibutuhkan cara untuk meningkatkan penguasaan &tsalkersebut, karena
berpengaruh terhadap kemampuan menyimak, berbic@eabaca, dan menulis.
Dalam hal ini, peranan metode pengajaran sertaamaaiatlah penting. Dimana
metode merupakan cara utama yang dipergunakan umaricapai suatu tujuan
(Surakhmad, 1990: 131). Sedangkan media merupd&batau cara untuk mencapai
tujuan. Media pengajaran merupakan bagian intelgain sistem pengajaran, namun
penggunaan media dalam proses belajar mengajas bardasarkan pada pemilihan
yang tepat sehingga dapat menunjang efektifitas e@siensi proses belajar
mengajar. Gagne mengatakan bahwa media adalahgbefjbais komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuijaoe{Gagne, 1970: 499).
Penggunaan media dalam pengajaran memiliki nilai mi@nfaat antara lain agar
pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehinggatdebih dipahami oleh siswa
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajé&hiin baik. Sudjana
mengemukakan bahwa:

“Media pendidikan bermanfaat sebagai metode belgfng lebih

bervariasi dan tidak hanya semata-mata komunikaba¥, penuturan

kata-kata oleh guru sehingga siswa lebih banyalkakoghn kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian spjeutetapi juga

aktifitas lain seperti mengamati, melakukan denrasstdan lain-lain”
(1991: 84).



Bagi pembelajar bahasa asing, dalam hal ini babegang, masalah unsur-
unsur bahasa yang meliputi ungkapan komunikat$akata, pelafalan, tata bahasa,
ejaan huruf biasanya menjadi suatu kendala. Haliamtaranya karena penulisan dan
pelafalan kosakata bahasa yang dipelajari berbedgath penulisan dan pelafalan
kosakata bahasa ibu mereka. Siswa harus berusathiagketkan perluasan kosakata
agar berhasil dalam mempelajari bahasa asing tdrdebgan baik. Tetapi cara yang
dianggap efektif selama ini, yaitu dengan membatanbuat siswa merasa jenuh.
Oleh karena itu diperlukan kreativitas dari pengajstuk memilih media pengajaran
yang lebih menarik.

Menurut hasil penelitian Monalisa dalam (2005: #&nyatakan bahwa "pada
saat proses pembelajaran berlangsung, pembelgjat deemberikan respon yang
cukup baik terhadap model pembelajaran melalui imattia yang merupakan hal
baru bagi mereka’. Berdasarkan hasil penelitiasetant, maka melalui media
pengajaran yang baru dapat meningkatkan motivasia sespon yang baik dalam
pembelajaran. Oleh karena itu penulis tertarik kintmenciptakan media
pembelajaran yang baru yang dapat menunjang pejautagicbahasa Jepang tingkat
dasar.

Memperkenalkan bahasa Jepang dapat dilakukan mdlatbagai media,
diantaranya melalui media cerita. Siswa akan metagarik untuk mendengarkan
atau membaca cerita dibanding membaca materi p@hagecara langsung, karena
siswa cenderung merasa jenuh, dan bosan. Dalanpenkemalkan bahasa Jepang,

kita dapat merangsang siswa untuk memahami kosakataingkapan komunikatif



lewat cerita pendek. Cerita pendek yang dimaksudumga cerita berbahasa
Indonesia yang sebagian isi cerita mengandung apaekosakata Jepang yang
sederhana, atau kosakata yang pernah siswa paap@iumnya. Misalnya kosakata
salam sapaan sepeotiayou, konnichiwa, arigatou gozaimasu, gomennasai dan jenis
kosakata lainnya. Hal ini dilakukan agar kosakatmgy telah dipelajari dapat
dipahami, serta dapat digunakan secara langsulagn dhidupan sehari-hari.

Penguasaan kosakata merupakan salah satu fakigrcy&up penting untuk
menunjang empat keterampilan berbahasa diantar&ey@ampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam kenyataamiyat para siswa terhadap
karya sastra masih sangat sedikit, sehingga dengginde pembelajaran bahasa
Jepang melalui media cerita pendek diharapkan daeaingkatkan keterampilan
membaca, meningkatkan minat para siswa dalam mezgjapikan karya sastra, serta
memberikan alternatif metode pembelajaran bahapangdetingkat dasar melalui
cerita pendek.

Dengan metode pengajaran bahasa Jepang melala peda pendek, siswa
diharapkan dapat melatih keterampilan menyimalhibara, membaca, dan menulis.
Adapun tujuan dari metode tersebut ialah sejauhre@ma dapat menggunakan serta
memahami kosakata ungkapan bahasa Jepang yamgifsdajari sebelumnya.

Adapun isi materi media cerita pendek tersebut ggemateri pembelajaran
bahasa Jepang, dalam hal ini lebih difokuskan padakata mengenai ungkapan
komunikatif seperti salam sapaamsatsu hyougen), perkenalanj{koshoukai), serta

pola kalimat sederhana yang biasa digunakan datam perkenalan. Pengambilan



materi tersebut, didasarkan pengalaman penulismselamengajar siswa SMA
Laboratorium Percontohan UPI kelas X, yang ternyaum begitu memahami
penggunaan ungkapan salam sapaaisatéu hyougen), serta materi tersebut
merupakan materi dasar dalam bahasa Jepang. Matstimber dari beberapa buku
bahasa Jepang tingkat dasar seperti: Mengenalddbpang 1, dan Nihongo 1.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis berkemgurdguk menyusun
media cerita pendek sebagai salah satu alternaiifianpengajaran bahasa Jepang
tingkat dasar. Melalui penggunaan media cerita lersebagai media pengajaran
diharapkan dapat mempertinggi kualitas hasil belsigva. Oleh karena itu penulis
mengajukan sebuah penelitian dengan judRémibelajaran Ungkapan Bahasa

Jepang Tingkat Dasar Melalui Media Cerita Pendek”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Permasalahan dalam penggunaan media cerita penelekges media
pengajaran bahasa Jepang tingkat dasar dapat dikamaebagai berikut:
1. Apakah pembelajaran ungkapan bahasa Jepang medatlia cerita pendek
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelagkapan?
2. Bagaimana proses pembelajaran ungkapan bahasagJepslalui media
cerita pendek?
3. Bagaimana hasil pembelajaran ungkapan bahasa Jepdalyi media cerita

pendek?



Berdasarkan pada latar belakang masalah, makaahagalam penelitian ini
hanya dibatasi pada:

1. Materi yang digunakan dalam pembelajaran yakni ebeat ‘Jatidiri’.
Ungkapan yang dipelajari terdapat dalam cerpenpuiglkosakata ungkapan
salam sapaafaisatsu hyougen) dan perkenalarjikoshoukai) yang bersumber
pada Buku Mengenal Bahasa Jepang 1, dan Buku Nohbng

2. Penelitian ini hanya meneliti bagaimana proses pémdran ungkapan
bahasa Jepang tingkat dasar melalui media cemidege

3. Penelitian ini hanya akan meneliti pengaruh dapaesiswa terhadap cerita

pendek sebagai media pembelajaran bahasa Jepgkaf tikasar.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian hendaknya memiliki tujuan ygel@as, sehingga sasaran
yang ingin dicapai dapat dengan mudah terlaksaeedaBarkan permasalahan yang
telah dirumuskan di atas, penelitian ini bertujuatuk :

1. Mengetahui sejauhmana pembelajaran melalui medi#a ceendek dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari apagk bahasa
Jepang;

2. Mengetahui proses pembelajaran ungkapan bahasagldjpegkat dasar
melalui media cerita pendek;

3. Mengetahui hasil pembelajaran ungkapan bahasadepalalui media cerita

pendek melalui media cerita pendek.



Adapun manfaat yang dapat diperoleh berdasarkamrupenelitian diatas
yaitu:

1. Memberikan informasi tentang materi pembelajarahaba Jepang dengan
menggunakan media cerita pendek.

2. Memberikan informasi tentang penyajian dan penerapedia pembelajaran
cerita pendek dalam pembelajaran bahasa Jepatk@tid@sar.

3. Memberikan sebuah alternatif pilihan media pembedasj bahasa Jepang
tingkat dasar, dengan menggunakan cerita pendekagaebmedia
pembelajarannya.

4. Menemukan pilihan metode atau teknik serta mediggaran yang tepat dan
sesuai bagi pengajaran bahasa Jepang, serta meraaeliti untuk lebih

kreatif dalam mengajarkan bahasa Jepang.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpredasikakna dari kata-
kata atau istilah yang digunakan dalam penelitian penulis  mencoba
mendefinisikan istilah sebagai berikut:

1. Oemar Hamalik (1999:57) mengatakan bahwa, Pembatagdalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisimaterial, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengamtik mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksucdhiyglkembelajaran

bahasa Jepang tingkat dasar, melalui penggunaaa cexgen.



2. Cerita Pendek adalah sebuah cerita fiksi atau rekaag relatif pendek,
mengungkapkan masalah dengan jelas, singkat, pataterpusat pada satu
peristiva (Tarigan, 1984: 138). Pada dasarnyaaqréndek adalah cerita
yang singkat yang bersifat fiktif dan biasanya nesitekan tentang sekelumit
kejadian dalam kehidupan manusia. Dalam penelitinnerita pendek yang
digunakan ialah cerita pendek yang berisi kosakatgkapan salam sapaan
(aisatsu hyougen), perkenalan j{koushoukai) dalam bahasa Jepang yang
terdapat dalam tema “Jatidiri”.

3. Ungkapan Igyougen) adalah mengungkapkan hal yang dipikirkan atau
dirasakan dalam hati melalui warna, suara, balggsakan, atau tindakan dan
lain-lain (Ishimori, 1994: 70). Ungkapan yang digkan dalam penelitian
yaitu ungkapan bahas Jepang tingkat dasar, mekjaldin sapaarsiGatsu

hyougen), dan ungkapan perkenalgrkgushoukai).

E. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar merupakan suatu teori baik yanghsumdku berupa
rangkuman atau kesimpulan yang digunakan sebagar datuk berpijak dimulainya
kegiatan penelitian tersebut (Sutedi, 2005: 32).

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu: Peajaeln bahasa Jepang
tingkat dasar melalui cerita pendek dapat meramggdamampuan siswa dalam

pembelajaran ungkapan bahasa Jepang tingkat dasar..
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Arikunto (1998: 67) mengartikan "hipotesis sebagaatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penedigianpai terbukti melalui data
yang terkumpul”. Hipotesis dalam penelitian iniitya
Hipotesis Kerja (i) . Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan sisteaan

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis Nol (H) : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuswmwasi

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

F. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen yaitu suatu metode yang tertuju padgysegkapan faktor sebab akibat,
dari masalah yang kemudian akan diperoleh langkatepahannya, yang bermaksud
mengetahui apa yang akan terjadi (Subino, 1982:S8dangkan menurut Arikunto
(1998: 84) menyatakan bahwa "Metode eksperimenahdaletode penelitian yang
bertujuan untuk lebih meningkatkan efisiensi dakefitas proses dan hasil kegiatan
belajar mengajar”.

Penelitian eskperimen atau uji coba, bisa dilakuk@ncoba metodelogi
pengajaran, media pembelajaran, bentuk latihaf)(dan sebagainya (Sutedi, 2005:
26), untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitassps dan hasil kegiatan belajar

mengajar. Dalam metode eksperimen ini terdapaslelaperimen dan kelas kontrol.
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2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (htd, 2002: 108).
Berdasarkan hal tersebut maka populasi dalam pi@nelni adalah seluruh siswa
SMA Negeri 1 Ciparay kabupaten Bandung tahun ajaé&/ 2008.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yareditdifArikunto, 2002:
109). Sampel dalam penelitian ini adalah siswask&hIPA 1 (kelas eksperimen)
dan kelas XI IPS 1 (kelas kontrol) SMA Negeri p&ay Kabupaten Bandung.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang bertujuan untuk meoigie data yang
diinginkan sesuai dengan tujuan penelitian. Insémmyang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Studi Pustaka
Yaitu menghimpun, dan mempelajari buku-buku sumbgng
berhubungan dengan masalah penelitian, diantard@ga pembelajaran
bahasa, serta sumber lain yang menunjang jalanngmelipan.
Mengumpulkan beberapa ungkapan bahasa Jepang ttirdgsar, lalu
membuat cerita pendek yang disispi oleh ungkapaadzaJepang yang telah
dikumpulkan.
b. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui sejauhmana pejatzianelalui media
cerita pendek dapat meningkatkan motivasi siswaandalmempelajari

ungkapan bahasa Jepang tingkat dasar. Tes iniutigiie-tes danpost-tes.
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c. Uji coba
Uji coba dilakukan untuk mengetahui sejauhmana géggdran bahasa
Jepang tingkat dasar melalui media cerita pendgkatdaneningkatkan
keterampilan berbahasa siswa.
d. Angket
Penyebaran angket dimaksudkan untuk mengetpandapat siswa
tentang metode pengajaran kosakata bahasa Jepdalyincerita pendek
serta untuk mengetahui kesulitan dan ketertarikawas SMA terhadap

pembelajaran bahasa Jepang tingkat dasar melaita pendek.

4. Variabel Penelitian
Menurut Sudjana (2000: 89), definisi operasionaiakeel adalah pengukuran-
pengukuran dan hasil yang diharapkan dari pengokteshadap variabel yang
terkandung dalam pernyataan penelitian. Dalam piEmelni terdapat dua variabel,

yaitu variabel X dan variabel Y.



